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Abstract 
 

Refractive errors are one of the visual impairments that occur today and can cause blindness if not corrected. 
WHO estimates that 153 million people worldwide have refractive errors and 12.7% of them are children. About 

90% of children usually experience refractive errors, especially in cases of myopia. Myopia can occur due to 

several factors, both internal and external. This study aims to determine the risk factors for myopia in students of 

Madrasah Aliyah Al-Ulfah. The research method used is quantitative descriptive with a cross-sectional data 

collection time approach. The results showed that women suffered more from myopia as much as 31 (62%) than 

men as many as 19 (38%), respondents who had a history of heredity as many as 40 (54.8%) while respondents 

who did not have a history of heredity as many as 33 (45.2%), in close distance activities as many as 57 (78.1%) 

respondents suffered from myopia, and in outdoor activities as many as 39 (53.4%) respondents suffered from 

myopia due to lack of outdoor activities.  
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Abstrak 
 

Kelainan refraksi merupakan satu diantara gangguan penglihatan yang terjadi saat ini dan dapat menyebabkan 

kebutaan apabila tidak dikoreksi. WHO memperkirakan 153 juta orang di seluruh dunia mengalami kelainan 

refraksi dan 12,7% diantaranya adalah populasi anak. Sekitar 90% anak biasanya mengalami kelainan refraksi, 

terlebih pada kasus miopia. Miopia dapat terjadi karena beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko miopia pada pelajar Madrasah Aliyah Al-Ulfah. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan waktu pengumpulan data secara cross 
sectional. Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis kelamin perempuan lebih banyak menderita miopia 

sebanyak 31 (62%) dibandingkan laki-laki sebanyak 19 (38%), responden yang memiliki riwayat keturunan 

sebanyak 40 (54.8%) sedangkan responden yang tidak memiliki riwayat keturunan sebanyak 33 (45.2%), pada 

aktivitas jarak dekat sebanyak 57 (78.1%) responden menderita miopia, dan pada aktivitas di luar ruangan 

sebanyak 39 (53.4%) responden menderita miopia karena kurangnya aktivitas di luar ruangan. 

 

 
Kata Kunci: Faktor Risiko, Kelainan Refraksi Miopia, Pelajar 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Mata memiliki peran yang sangat penting 

sebagai indera penglihatan bagi manusia. Lebih 

dari 80% informasi visual diserap manusia 

melalui mata yang digunakan untuk 

melaksanakan berbagai kegiatan. Namun 

gangguan terhadap penglihatan banyak terjadi, 

mulai dari gangguan ringan hingga gangguan 

yang berat yang dapat mengakibatkan 

kebutaan  (Kemenkes, 2018).  

Kelainan refraksi merupakan satu di 

antara  gangguan  penglihatan  yang  dominan  

terjadi saat  ini dan dapat menyebabkan 

kebutaan apabila tidak   dikoreksi 

(Pradnyandari et al., 2021). Kelainan refraksi 

yang tidak dikoreksi (uncorrected refractive 

error/ URE) merupakan tantangan kesehatan 
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masyarakat yang utama karena URE adalah 

penyebab utama gangguan penglihatan dan 

menyebabkan kebutaan (Dana, 2020). 

World Health Organization (WHO) 

memperkirakan 153 juta orang di seluruh dunia 

mengalami kelainan refraksi yang tidak 

terkoreksi dan 12,7% adalah populasi anak 

(Thalia dkk, 2022). Sekitar 90% anak 

biasanya mengalami kelainan refraksi, 

terlebih pada kasus miopia (Saiyang, 2021).  

Miopia atau rabun jauh merupakan 

salah satu gangguan penglihatan yang 

cukup menonjol dan merupakan penyebab 

utama gangguan penglihatan di dunia 

(Lestari, 2020). Prevalensi miopia paling 

tinggi terdapat di Asia Timur seperti Cina, 

Jepang, dan Korea sekitar 85-90%, 

kemudian diikuti oleh Singapura yang 

memiliki prevalensi sekitar 50%. Di Asia 

Tenggara sekitar 20% pada anak-anak 

sekolah dasar dan 80% pada orang dewasa 

yang mengalami miopia. Sedangkan angka 

prevalensi miopia di Indonesia sekitar 10-

12% pada anak-anak dan 25% pada orang 

dewasa (Permana, 2020). Miopia dapat 

terjadi karena beberapa faktor baik faktor 

internal maupun ekternal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tetang apa saja faktor risiko kelainan 

refraksi miopia pada pelajar di Madrasah 

Aliyah Al-Ulfah Kabupaten Garut tahun 

2023.  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Risk Factor atau faktor risiko adalah hal-

hal yang berhubungan dengan peningkatan 

risiko penyakit tertentu. Faktor risiko juga 

disebut faktor penentu yang menentukan 

seberapa besar kemungkinan orang yang 

sehat akan sakit. Faktor penentu juga 

terkadang dikaitkan dengan peningkatan atau 

penurunan risiko terkena penyakit. Faktor 

risiko adalah karakteristik, kebiasaan, tanda 

atau gejala yang muncul pada individu atau 

populasi sebelum penyakit menyerang 

mereka (Irwan, 2017).  

Miopia adalah suatu kondisi dimana 

mata memiliki kemampuan yang berlebihan 

untuk membiaskan cahaya, sehingga sinar 

sejajar yang datang dibiaskan didepan retina. 

Miopia sering disebut rabun jauh. Sebutan ini 

berkaitan dengan terjadinya penurunan 

ketajaman penglihatan jauh jika dibanding 

orang normal. Akibatnya, penderita miopia 

hanya dapat melihat dengan baik dari dekat 

(Hendrawati, 2018) 

Menurut Dinari (2022), penyebab miopia 

dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu: 

Miopia aksialis yang disebabkan karena jarak 

anterior-posterior terlalu panjang. Hal ini 

dapat terjadi secara kongenital pada 

makroftalmus. Miopia aksial bisa terjadi jika 

anak membaca terlalu dekat, sehingga terjadi 

konvergensi berlebihan. Dan Miopia kurvatur 

terjadi jika ada kelainan kornea, baik 

kongenital (keratokonus, keratoglobus) 

maupun akuisita (keratektasia) dan lensa.  

Faktor Risiko Miopia 

1) Sex/Gender (Jenis Kelamin) 

Menurut Morgan (2021), Perempuan 

lebih cenderung terkena rabun daripada laki-

laki. Hubungan tersebut dipengaruhi oleh 

perbedaan keterlibatan jenis kelamin dalam 

aktifitas di luar ruangan dan aktifitas dekat. 

Dan beberapa kaitan dengan percepatan 

pertumbuhan atau pubertas, beberapa 

perbedaan prevalensi miopia antara anak 

perempuan dan laki-laki yang akan berada 

pada tahap pubertas dan percepatan 

pertumbuhan yang berbeda pada usia yang 

sama. 

2) Parental myopia (Riwayat Keturunan) 

Salah satu faktor risiko miopia adalah 

memiliki orang tua dengan riwayat miopia. 

Orang tua dengan riwayat miopia yang 

mewariskan varian genetik yang 

mempengaruhi anak-anak mereka untuk 

terjadi miopia. (Morgan, 2021). Faktor 

genetik/herediter sangat erat sekali 

hubungannya terhadap kejadian miopia. 

Miopia sering terjadi pada anak yang ayah, 

ibu atau saudara kandungnya memiliki 

riwayat miopia. (Helisarah & Pindi, 2021). 

3) Aktivitas jarak dekat 

Menurut Kristianti dalam Musiana 

(2019), Terlalu berlebihan dalam melakukan 

aktivitas melihat jarak dekat akan dengan 

cepat membuat mata lelah. Anak-anak yang 

menghabiskan banyak waktu dalam aktivitas 

dekat seperti membaca, menggunakan 

komputer, bermain video game, dan 

menonton televisi akan lebih berisiko terjadi 

miopia karena efek fisik langsung akibat 

akomodasi yang terjadi secara terus menerus 
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sehingga menyebabkan tonus otot siliaris 

pada bola mata menjadi tinggi dan lensa 

menjadi cembung.  

Kebiasaan seseorang ketika beraktivitas 

dalam jarak dekat, tanpa diselingi dengan 

istirahat setelah 30-40 menit serta jarak 

beraktivitas dalam jarak dekat yang tidak 

proporsional, seperti jarak membaca yang 

terlalu dekat (kurang dari 30 cm) 

menyebabkan upaya akomodasi yang 

berlebihan ketika mata mencoba untuk 

memfokuskan objek pada jarak yang dekat 

(AOA, 2006). 

Aktivitas jarak dekat lainnya seperti 

penggunaan komputer dan smartphone telah 

menjadi bagian rutin dari kehidupan sehari-

hari. (Morgan, 2021). Durasi waktu 

penggunaan gadget perhari adalah 2 jam 

untuk melakukan screen based activities atau 

aktivitas di depan layar media elektronik. 

Jika kegiatan tersebut dilakukan tanpa 

batasan waktu dan jarak pandang yang terlalu 

dekat, serta intensitas cahaya yang kurang 

akan menyebabkan kerusakan pada mata 

(Chandra, 2022). Rekomendasi The 

American Academi of Pediatrics, waktu 

maksimum 2 jam/sehari untuk anak 

melakukan screen based activity (Kairupan, 

2012).  

4) Aktivitas di luar ruangan 

Bukti epidemiologis menunjukkan 

bahwa aktivitas di luar ruangan dapat 

mencegah terjadinya dan berkembangnya 

miopia (Zhao ZC, 2018). Pada saat 

melakukan aktivitas di luar ruangan akan 

terkena cahaya alami, yang lebih 

terkonsentrasi pada cahaya biru gelombang 

pendek dibandingkan sumber cahaya buatan 

lainnya. Studi (Rucker, 2015) menunjukkan 

bahwa sinar matahari jauh lebih kaya akan 

cahaya dengan panjang gelombang pendek 

dibandingkan kebanyakan cahaya buatan, 

yang akan mengurangi pemanjangan sumbu 

mata melalui mekanisme pelepasan dopamin 

retina.  

Eksperimen yang dilakukan pada hewan 

menunjukkan bahwa cahaya biru gelombang 

pendek monokromatik dapat menghambat 

pertumbuhan sumbu mata dan rongga kaca 

pada kelinci percobaan sehingga 

menghasilkan hipermetropia relatif. Hal ini 

juga menunjukkan bahwa miopia dapat 

dengan cepat berubah menjadi hipemetropia 

setelah penyinaran cahaya biru, yang dapat 

membantu menjelaskan bahwa cahaya biru 

dapat memengaruhi perkembangan refraksi 

dan membalikkan miopia (Liu R, 2011).  

Aktivitas luar ruangan merupakan faktor 

protektif yang dapat mencegah terjadinya 

miopia, hal ini dikarenakan meningkatnya 

depth of focus dan kejernihan retina yang 

dapat menyebabkan konstruksi pupil karena 

intensitas cahaya yang tinggi dan 

berkurangnya kebutuhan untuk melihat jarak 

dekat saat seseorang berada di luar ruangan. 

Semakin tinggi intensitas cahaya maka 

tingkat perlindungan pada miopia juga akan 

meningkat. Teori lainnya menyatakan bahwa 

paparan sinar ultraviolet B (UVB) dapat 

menstimulasi pelepasan vitamin D yang 

berperan dalam pembentukan kolagen yang 

dibutuhkan oleh sklera  (Musiana, 2019).  

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan waktu 

pengumpulan data secara cross sectional dan 

total populasi sebanyak 264 responden dengan 

jumlah sampel yang diambil sebanyak 73 

responden, jumlah tersebut diambil 

berdasarkan perhitungan rumus slovin.  

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2023 

dengan jumlah responden sebanyak 73 siswa 

yang akan disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dengan menganalisis data 

untuk mengetahui gambaran faktor risiko 

kelainan refraksi miopia pada siswa 

Madrasah Aliyah Al-Ulfah Kabupaten Garut. 

Data yang didapat diperoleh dari hasil 

kuesioner adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Distribusi Subjek Penelitian 

Berdasarkan Kejadian Miopia Pada Siswa 

Madrasah Aliyah Al-Ulfah 

Berdasarkan tabel 4.1 tentang distribusi 

gambaran subjek penelitian berdasarkan 

kejadian miopia. Didapatkan hasil sebanyak 

31 (72.1%) orang berjenis kelamin 

perempuan menderita miopia dan sebanyak 

19 (63.3%) orang berjenis kelamin laki-laki 

menderita miopia. Sedangkan sebanyak 12 

(27.9%) orang berjenis kelamin perempuan 
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tidak menderita miopia dan sebanyak 11 

(36.7%) orang berjenis kelamin laki-laki 

tidak menderita miopia.  

 

Tabel 4.2 Distribusi Faktor Risiko Miopia 

Pada Siswa Madrasah Aliyah Al-Ulfah 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah 

n % 

Perempuan 31 62.0 

Laki-laki 19 38.0 

Total  50 100 

 

Berdasarkan tabel 4.2 tentang distribusi 

gambaran faktor risiko miopia pada siswa 

Madrasah Aliyah Al-Ulfah berdasarkan jenis 

kelamin, didapatkan hasil dari total 73 

responden sebanyak 31 (62.0%) orang 

berjenis kelamin perempuan menderita 

miopia, dan 19 (38.0%) orang berjenis 

kelamin laki-laki menderita miopia. Data ini 

menunjukan bahwa responden dengan jenis 

kelamin perempuan lebih banyak menderita 

miopia. 

 

Tabel 4.3 Distribusi Faktor Risiko Miopia 

Pada Siswa Madrasah Aliyah Al-Ulfah 

Berdasarkan Riwayat Keturunan            

(Keluarga) 

 

Riwayat 

Keturunan 

(Keluarga) 

Jumlah 

n % 

Berisiko 40 54.8 

Tidak Berisiko 33 45.2 

Total  73 100 

 

Berdasarkan tabel 4.3 tentang distribusi 

gambaran faktor risiko miopia pada siswa 

Madrasah Aliyah Al-Ulfah berdasarkan 

riwayat keturunan (keluarga), didapatkan 

hasil (54.8%) responden berisiko menderita 

miopia dan (45.2%) responden tidak berisiko 

menderita miopia. Data  tersebut menunjukan 

sebagian besar responden berisiko menderita 

miopia berdasarkan riwayat keturunan 

(keluarga). 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Distribusi Faktor Risiko Miopia 

Pada Siswa Madrasah Aliyah Al-Ulfah 

Berdasarkan Aktivitas Jarak Dekat  

 

Aktivitas Jarak 

Dekat 

Jumlah 

n % 

Berisiko 57 78.1 

Tidak Berisiko 16 21.9 

Total  73 100 

 

Berdasarkan tabel 4.4 tentang distribusi 

gambaran faktor risiko miopia pada siswa 

Madrasah Aliyah berdasarkan aktivitas jarak 

dekat, didapatkan hasil sebanyak (78.1%) 

responden berisiko menderita miopia, 

sedangkan (21.9%) tidak berisiko menderita 

miopia. Pada data ini menggambarkan pada 

aktivitas jarak dekat lebih banyak responden 

yang berisiko menderita miopia. 

 

Tabel 4.5 Distribusi Faktor Risiko Miopia 

Pada Siswa Madrasah Aliyah Al-Ulfah 

Berdasarkan Aktivitas Di Luar Ruangan  

 

Aktivitas Di Luar 

Ruangan 

Jumlah 

n % 

Berisiko 39 53.4 

Tidak Berisiko 34 46.6 

Total  73 100 

 

Berdasarkan tabel 4.5 tentang distribusi 

gambaran faktor risiko miopia pada siswa 

Madrasah Aliyah berdasarkan aktivitas di 

luar ruangan, didapatkan hasil (53.4%) 

responden berisiko menderita miopia, 

sedangkan (46.6%) orang responden tidak 

berisiko menderita miopia. Data tersebut 

menunjukan responden yang tidak 

melakukan aktivitas di luar ruangan lebih 

berisiko menderita miopia.  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan kepada pelajar di Madrasah Aliyah 

Al-Ulfah Kabupaten Garut, dengan jumlah 

responden yaitu sebanyak 73 orang siswa. 

Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian 

yang telah dilakukan: 

1. Faktor risiko miopia berdasarkan jenis 

kelamin dalam penelitian ini yaitu, jenis 

kelamin perempuan lebih banyak 31 

(62%) menderita miopia dibandingkan 
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jenis kelamin laki-laki sebanyak 19 

(38%).  

2. Faktor risiko miopia berdasarkan riwayat 

keturunan (keluarga) dalam penelitian ini, 

responden dengan faktor riwayat 

keturunan (keluarga) lebih banyak yaitu 

sebanyak 40 (54.8%) responden, 

dibandingkan dengan yang tidak 

memiliki faktor riwayat keturunan 

(keluarga) yaitu sebanyak 33 (45.2%) 

responden.  

3. Faktor risiko miopia berdasarkan 

aktivitas jarak dekat dalam penelitian ini 

yaitu, responden yang melakukan 

aktivitas jarak dekat yang tidak baik 

sebanyak 57 (78.1%) responden, 

sedangkan sebanyak 16 (21.9%) 

responden melakukan aktivitas jarak 

dekat yang baik.  

4. Faktor risiko miopia berdasarkan 

aktivitas di luar ruangan pada penelitian 

ini yaitu, responden yang kurang 

melakukan aktivitas di luar ruangan 

sebanyak 39 (53.4%) responden, 

sedangkan sebanyak 34 (46.6%) 

responden melakukan aktivitas di luar 

ruangan yang cukup. 
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